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ABSTRACT 

The toddler stage is considered a golden age in a child's growth and development process. 
Inadequate knowledge can lead to inappropriate feeding practices and suboptimal 
stimulation, increasing the risk of growth and developmental disorders, including stunting. 
This final project report aims to provide midwifery care for Baby A, a 7-month-old infant 
requiring education on complementary feeding and developmental monitoring. 

The method used is a case study with data collected through interviews, physical 
examinations, observations, document reviews, and literature studies. The care was 
documented using the SOAP approach (Subjective, Objective, Assessment, Plan). 

The results of the initial assessment obtained subjective data that By. A has not 
received appropriate complementary food and has not been optimally monitored for growth 
and stimulation. Objective data on the general condition of both antopometric examination 
and growth and stimulation examination results are doubtful. Analysis obtained by By. A is 
7 months old with the need for complementary food education and growth monitoring. The 
management provided is education on how to give the right complementary food, a balanced 
nutritious food menu, and the importance of age-appropriate motor and sensory stimulation 
based on the MCH Book. Evaluation showed an increase in maternal understanding and 
application of education in daily activities. 

In conclusion, the care provided was effective in increasing the mother's participation 
in appropriate feeding and developmental monitoring. It is recommended that healthcare 
providers consistently educate mothers on the importance of nutrition and stimulation during 
the toddler period. 
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ABSTRAK 
Masa balita merupakan periode emas (golden age) yang sangat penting dalam proses 

tumbuh kembang anak. Pengetahuan yang kurang dapat menyebabkan pemberian MP-ASI 
yang tidak sesuai serta tidak optimalnya stimulasi perkembangan anak. Hal ini dapat 
berdampak pada gangguan tumbuh kembang, termasuk risiko stunting. Tujuan penulisan 
laporan tugas akhir ini adalah untuk memberikan asuhan kebidanan pada Bayi A usia7 
bulan dengan kebutuhan pemberian edukasi MP-ASI dan pemantauan tumbuh kembang di 
Puskesmas Cijeruk. 

Metode yang digunakan adalah studi kasus dengan teknik pengumpulan data berupa 
wawancara, observasi, pemeriksaan fisik, studi dokumentasi, dan studi literatur. Asuhan 
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dilakukan menggunakan pendekatan SOAP (Subjektif, Objektif, Analisa, Penatalaksanaan). 
 
Hasil pengkajian awal didapatkan data subjektif bahwa By.A belum mendapatkan MP-

ASI yang sesuai dan belum dilakukan pemantauan tumbuh kembang dan stimulasi secara 
optimal. Data objektif keadaan umum baik pemeriksaan antopometri Baik pemeriksaan 
tumbuh kembang dan stimulasi hasilnya meragukan. Analisa yang diperoleh By. A usia 7 
bulan dengan kebutuhan pemberian edukasi MPASI dan pemantauan tumbuh kembang. 
Penatalaksanaan yang diberikan adalah Edukasi mengenai cara pemberian MP-ASI yang 
tepat, menu makanan bergizi seimbang, serta pentingnya stimulasi motorik dan sensorik 
sesuai usia berdasarkan Buku KIA. Evaluasi menunjukkan adanya peningkatan 
pemahaman ibu dan penerapan edukasi dalam kegiatan sehari-hari. 

Kesimpulan dari asuhan yang diberikan menunjukkan bahwa edukasi yang dilakukan 
efektif dalam meningkatkan peran serta ibu dalam pemberian MP-ASI dan pemantauan 
tumbuh kembang. Disarankan agar tenaga kesehatan secara aktif memberikan edukasi 
kepada ibu mengenai pentingnya nutrisi dan stimulasi pada masa balita. 
Kata Kunci : MP-ASI, Tumbuh Kembang, Edukasi,  Balita  
 

 
 
 

PENDAHULUAN 
Masa balita adalah periode yang 

penting dalam tumbuh kembang anak, 
masa balita dapat menentukan tahap 
perkembangan anak di masa datang. 
Mengoptimalkan tumbuh kembang anak 
merupakan salah satu upaya prioritas 
dalam mempersiapkan generasi anak 
Indonesia yang berkualitas. Keluarga 
berperan penting dalam mempersiapkan 
anak mencapai tumbuh kembang yang 
optimal dengan menstimulasi dan 
memantau tumbuh kembang dengan 
bantuan buku kesehatan ibu dan anak 
(KIA). 1 

Berdasarkan Riskesdas 2018 di 
Indonesia prevelensi cakupan 
pertumbuhan anak yang tidak normal 
sebesar 18,2% dan Indeks 
Perkembangan Anak di Indonesia yang 
belum sesuai adalah 11,7%. 2 Kurangnya 
pemahaman ibu mengenai fungsi buku 
Kesehatan Ibu dan Anak (KIA), yang 
masih dipandang sebagai alat pencatatan 
kesehatan untuk petugas medis, menjadi 
hambatan dalam membentuk perilaku 
kesehatan anak. Hal ini mengakibatkan 
kurangnya kesadaran akan pentingnya 
melakukan pemeriksaan dan pemantauan 

tumbuh kembang stimulasi dan status gizi 
anak pemberian makanan pendamping 
ASI (MPASI)3 

Permasalahan tumbuh kembang 
balita, bisa menggunakan metode 
kuesioner Pra Skrining Perkembangan 
(KPSP) dan Kartu menuju sehat (KMS) 
balita. Masa balita pada dua tahun 
pertama kehidupannya merupakan masa 
penting bagi tumbuh kembang anak yang 
dikenal dengan “Golden Age Period. 
Pemenuhan gizi, derajat kesehatan yang 
baik, perawatan yang benar, dan stimulasi 
yang tepat pada masa ini akan membantu 
anak untuk tumbuh sehat. Kegagalan 
dalam memenuhi kebutuhan nutrisi dan 
pemantauan dapat menyebabkan 
masalah pada pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Salah satu 
gangguan tumbuh kembang yang 
memiliki dampak terbesar pada anak di 
bawah usia lima tahun adalah stunting. 4 

Berdasarkan data dari Puskesmas 
Cijeruk, tercatat 67 balita mengalami 
stunting berdasarkan pengukuran yang 
dilakukan antara Februari 2025 hingga 
Mei 2025. Pengetahuan ibu di Puskesmas 
Cijeruk mengenai tumbuh kembang dan 
pemberian MPASI masih banyak yang 
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kurang. 
Pada saat sedang melakukan 

praktik klinik kebidanan penulis 
melakukan pembuatan kuosioner Dari 20 
responden yang mengisi kuesioner, 17 di 
antaranya tidak mengetahui apa itu 
stimulasi dan tumbuh kembang, 
sedangkan 3 responden mengaku tahu. 
Hanya 2 dari 20 ibu yang pernah 
melakukan stimulasi pada anak mereka. 
Mengenai  MPASI,  18  ibu  dari  20 
responden mengetahui apa itu MPASI, 
tetapi hanya 2 responden yang membuat 
MPASI sendiri. Sebanyak 17 responden 
memberikan MPASI instan, dan 1 
responden memberikan MPASI secara 
instan serta membuat sebagian sendiri. 

 
METODE 

Laporan tugas akhir ini disusun 
berdasarkan pelaksanaan asuhan yang 
dilakukan sejak tanggal 14 April 2025 
sampai 21 Mei 2025 di puskesmas cijeruk 
kabupaten bogor, dengan menggunakan 
metode laporan kasus dengan 
menggunakan pendekatan manajemen
 kebidanan dalam 
pendokumentasian SOAP. Lokasi 
pengambilan kasus di puskesmas cijeruk. 
Laporan disusun selama tiga bulan, sejak 
bulan April sampai bulan Juni 2025. 
Adapun asuhan kebidanan dimulai pada 
saat bayi pemeriksaan di posyandu, yaitu 
pada  tanggal  14  April  2025  sampai 
dengan tanggal 21 Mei 2025. Teknik yang 
digunakan untuk mengumpulkan data 
meliputi wawancara, pemeriksaan fisik, 
observasi, studi dokumentasi, dan studi 
literatur. 

 
HASIL 

Hasil pengkajian menunjukkan 
bahwa bayi A usia 7 bulan belum 
mendapatkan MP-ASI sesuai standar. Ibu 
masih memberikan bubur instan dua kali 
sehari, tidak ada variasi protein, dan 
belum mengenalkan makanan rumah 

seperti nasi tim, sayuran, atau buah. Bayi 
memiliki berat badan 7,1 kg, panjang 
badan 66 cm, dan lingkar kepala 43 cm. 
Hasil KPSP menunjukkan perkembangan 
sesuai usia, namun stimulasi masih 
kurang aktif. Ibu belum pernah mengisi 
atau membaca halaman perkembangan 
anak dalam Buku KIA. 

Intervensi yang dilakukan 
meliputi: Edukasi mengenai konsep MP- 
ASI yang benar: tekstur, jenis bahan 
makanan, porsi, dan frekuensi. Pelatihan 
membuat MP-ASI rumahan dengan 
bahan lokal seperti telur, tahu, tempe, dan 
sayuran. Demonstrasi stimulasi 
perkembangan: permainan sederhana, 
komunikasi verbal, dan aktivitas motorik. 
Pendampingan mengisi KPSP/tabel 
pantau tumuh kembang buku KIA dan 
pemantauan berat badan mingguan. 
Evaluasi setelah dua minggu 
menunjukkan perubahan signifikan. Ibu 
mulai memberikan MP-ASI rumahan 3 kali 
sehari dan 2 kali selingan, mencatat 
perkembangan anak dalam Buku KIA, 
serta melakukan stimulasi 2 kali sehari 
secara konsisten. 

 
PEMBAHASAN 

Dilihat dari hasil menunjukan 
bahwa pendekatan edukasi langsung 
oleh bidan mampu meningkatkan 
pemahaman dan prilaku ibu dalam 
pemberian MP-ASI dan stimulasi tumbuh 
kembang. Pengetahuan yang baik 
mempengaruhi sikap dan praktik ibu 
dalam merawat anak. Data subjektif Pada 
hasil pengkajian yang dilakukan pertama 
kali pada tanggal 14 april 2025 Data 
subjektif diperoleh dari hasil wawancara 
langsung dengan ibu bayi. Ibu 
menyampaikan bahwa sejak anaknya 
memasuki usia 6 bulan, ibu hanya 
memberikan MP-ASI instan tanpa 
adanya variasi makanan atau pemberian 
buah sebagai makanan selingan ibu 
masih menyusui bayi nya 4-5x/hari. Ibu 
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juga mengatakan belum pernah 
memberikan stimulasi tumbuh kembang 
sesuai usia karena ibu tidak mengetahui 
cara menggunakan buku KIA sebagai 
panduan. Berdasarkan penelitian Hastuti 
RP menyebutkan bahwa ibu 
mencerminkan rendahnya pemahaman 
terhadap pentingnya nutrisi dan stimulasi 
pada masa golden age, yaitu 0–2 tahun. 
Masa ini merupakan periode krusial dalam 
pertumbuhan otak dan perkembangan 
anak. Kegagalan dalam pemberian gizi 
dan stimulasi yang sesuai akan 
berdampak jangka panjang, seperti risiko 
stunting, keterlambatan motorik, dan 
gangguan kognitif. 4 

Kurangnya pemahaman ibu 
dalam menggunakan buku KIA yang 
membuat ibu tidak pernah melakukan 
pemantauan tumbuh kembang dan 
stimulasi. Berdasarkan penelitian sari M 
menyebutkan bahwa kurangnya 
pemahaman ibu mengenai fungsi buku 
kesehatan ibu dan anak (KIA),yang masih 
dipandang sebagai alat pencatatan 
kesehatan untuk petugas medis saja, 
menjadi hambatan dalam membentuk 
prilaku kesehatan anak. Hal ini 
mengakibatkan kurangnya kesadaran 
akan pentingnya melakukan pemeriksaan 
dan pemantauan tumbuh kembang 
stimulasi dan status gizi anak pemberian 
makan (MPASI)3 

Pada tanggal 17 apri 2025 setelah 
diberikan edukasi ibu mengatakan sudah 
mencoba membuat MPASI menggunakan 
panduan buku KIA dan memberikan 
selingan makan berupa buah-buahan 
dengan tekstur lumat 2- 3x/hari menu 
utama, 1-2x/hari selingan. Hal tersebut 
sesuai dengan teori yang ada di dalam 
panduan buku kia bahwa bayi berusia 6-8 
bulan mulai dikenalkan atau diberikan 
makanan dengan konsitensi atau tekstur 
bubur kental,makanan lumat dengan 
frekuensi 2-3x/hari menu utama, 1-2x/hari 
selingan.7 

Berdasarkan penelitian hidayat & nurmala 
menyatakan bahwa pemberian makanan 
pendamping asi harus bertahap dan 
bervariasi baik bentuk maupun jumlahnya 
MPASI juga mengembangkan 
kemampuan anak untuk menerima 
berbagai variasi makanan dengan 
bermacam-macam rasa dan bentuk 
sehingga dapat meningkatkan 
kemampuan bayi untuk 
mengunyah,menelan dan beradaptasi 
terhadap makanan baru.6 

Dilakukan kunjungan ulang 
pemeriksaan dan Data objektif 
menunjukkan bahwa bayi berusia 7 bulan 
dengan berat badan 7 kg, panjang badan 
65 cm, dan lingkar kepala 43 cm. Tanda- 
tanda vital dalam batas normal. Dari hasil 
pemeriksaan perkembangan mengunakan 
form SDIDTK dan tabel tumbuh kembang 
(KIA), bayi belum mampu duduk mandiri 
dan belum bisa memungut benda kecil 
dengan cara meraup. Bayi hanya bisa 
berdiri dengan bantuan dan belum 
menunjukkan keterampilan motorik halus 
yang seharusnya sudah muncul di usia 
tersebut. Berdasarkan buku Kesehatan 
ibu dan anak (KIA) bahwa indikator 
perkembangan bayi usia 6–8 bulan 
meliputi kemampuan duduk dengan 
tegak, berdiri dengan bantuan, meraup 
benda kecil, mengoceh, serta 
menunjukkan respons sosial sederhana. 
Ketidaksesuaian perkembangan bayi 
dengan tahap usianya menandakan 
adanya keterlambatan perkembangan, 
khususnya pada aspek motorik halus dan 
kasar.7 

Berdasarkan penelitian sudarman 
dan suryaningsih menyebutkan bahwa 
Ketidak tercapaian indikator 
perkembangan ini memperkuat temuan 
bahwa bayi belum memperoleh stimulasi 
yang memadai dan gizi yang optimal sejak 
usia 6 bulan. Dalam teori perkembangan 
yang dikemukakan 8 , kemampuan 
motorik dan kognitif anak berkembang 
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seiring dengan bertambahnya usia, tetapi 
sangat dipengaruhi oleh stimulasi 
lingkungan dan nutrisi yang diberikan.8 

Analisa yang dapat ditegakkan 
dari hasil data subjektif dan data objektif 
yaitu, By A usia 7 bulan dengan edukasi 
MPASI dan Pemantauan tumbuh 
kembang. Penatalaksanaan yang 
dilakukan adalah yaitu memberitahu hasi 
pemeriksaan kepada ibu dan 
memberikan  edukasi  kepada  ibu  dan  
keluarga bahwa makanan pendamping 
asi atau disebut juga dengan MPASI yaitu 
makanan tambahan selain Asi yang 
diberikan kepada anak berusia 6 hingga 
24 bulan untuk memenuhi kebutuhan 
gizinya, MPASI diberikan ketika Asi tidak 
lagi mencukupi  kebutuhan gizi pada anak 
agar tumbuh kembang nya optimal, bayi 
akan mengalami keterlambatan 
pertumbuhan atau bahkan gagal tumbuh.5 

Mengajarkan ibu cara melakukan 
pemantauan stimulasi untuk dilakukan di 
rumah atau ketika usia bayi bertambah 
maka pantau stimulasi sesuai dengan 
usianya. Dalam pemantauan 
perkembangan balita ibu dikenalkan 
dengan metode sdidtk tabel tumbuh 
kembang dan KMS balita, karena masa 
balita pada 2 tahun pertama kehidupan 
merupakan masa penting bagi tumbuh 
kembang anak. Pemenuhan gizi ,derajat 
kesehatan yang baik perawatan yang 
benar dan stimulasi yang tepat pada masa 
ini akan membantru anak untuk tumbuh 
sehat 4 

Evaluasi kepada ibu bahwa ibu 
setelah dilakukan edukasi dan di ajarkan 
penggunaan buku kia dan bagaimana 
cara menstimulasi tumbuh kembang 
anak yang dilakukan sejak 10 april 2025 
– 21 mei 2025 ibu di harapkan mengerti 
ibu mengatakan ibu mengerti dan jauh 
lebih paham bahwa buku kia bukan hanya 
bisa di gunakan oleh tenaga kesehatan 
saja melainkan bisa di gunakan oleh ibu 
sebagai panduan untuk pemberian makan 

pemantauan tumbuh kembang dan 
stimulasi. Kurangnya pemahaman ibu 
mengenai fungsi buku kesehatan ibu dan 
anak yang masih di pandang sebagai alat 
pencatatan kesehatan oleh petugas 
menjadi hambatan dalam bentuk prilaku 
kesehatan anak yang mengakibatkan 
kurangnya kesadaran akan penting nya 
pemeriksaan dan pemantauan tumbuh 
kembang stimulasi dan status gizi anak 
pemberian MPASI. 3 Ibu disarankan 
untuk membaca dan mengisi tabel pantau 
tumbuh kembang pada bayi dan mulai 
rutin mencatat tumbuh kembang anak nya 
pada buku KIA. 

Hasil ini membuktikan bahwa 
pendekatan edukatif yang berkelanjutan 
mampu meningkatkan kemampuan ibu 
dalam melakukan asuhan. Menurut Utami 
(2021), pendidikan kesehatan kepada ibu 
secara berulang, konsisten, dan sesuai 
konteks akan meningkatkan keterampilan 
serta kesadaran dalam merawat anak 
secara mandiri. Menganjurkan ibu untuk 
melakukan stimulasi kembali pada saat 
usia anak nya 9 bulan ibu mengerti dan 
akan melakukan stimulasi sesuai anak 
nya. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan data subjektif dan 
objektif dan kesimpulan dari hasil 
diagnosa yang ditegakan dapat dibuat 
penatalaksanaan yang sesuai dengan 
kebutuhan berdasarkan keluhan ibu 
mengenai By. A yaitu memberitahu hasi 
pemeriksaan kepada ibu dan 
memberikan edukasi kepada ibu dan 
keluarga bahwa makanan pendamping 
asi atau disebut juga dengan MPASI yaitu 
makanan tambahan selain Asi yang 
diberikan kepada anak berusia 6 hingga 
24 bulan untuk memenuhi kebutuhan 
gizinya. Disarankan agar tenaga 
kesehatan secara aktif memberikan 
edukasi kepada ibu mengenai pentingnya 
nutrisi dan stimulasi pada masa balita. 
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